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ABSTRAK. Kualitas Sungai Karang Mumus yang menjadi sumber keberlangsungan hidup 

penduduk Kota Samarinda semakin menurun. Pengalihfungsian lahan dan peningkatan 

pembangunan menjadi faktor utama berubahnya kondisi fisik Sungai Karang Mumus. Penelitian 

ini betujuan untuk menganalisis perubahan penggunaan lahan dan kondisi topografi di Sub 

Daerah Aliran Sungai (DAS) Karang Mumus. Pengidentifikasian perubahan tutupan lahan 

menggunakan metode supervised classification pada citra Landsat 8 OLI/TIRS pada Tahun 2018 

dan Tahun 2020. Wilayah Sub DAS Karang Mumus memiliki variasi ketinggian 0 hingga 255 mdpl 

dengan mayoritas keadan kontur landai dan datar. Secara geologis, Formasi Aluvium, Formasi 

Balikpapan, Formasi Kampung Baru, dan Formasi Pulau Balang mendominasi di wilayah 

penelitian dengan lapisan batu pasir kuarsa yang saling beririsan dan kandungan batu bara yang 

tersisip pada semua formasi kecuali pada Formasi Aluvium. Tanah jenis podsolik merah kuning 

menjadi yang paling dominan dan rentan terhadap erosi. Analisis menunjukkan bahwa beberapa 

penggunaan lahan yang mengalami peningkatan adalah semak/belukar, hutan tanaman, dan 

pertanian lahan kering yang dicampur dengan semak. Sedangkan, penggunaan lahan untuk 

sawah, pertambangan, lahan terbuka, dan perkebunan mengalami penurunan. Perubahan ini 

mempengaruhi koefisien aliran limpasan dan kapasitas resapan air di Sub DAS Karang Mumus, 

meningkatkan potensi bencana banjir. Reboisasi (afforestation dan reforestation) diidentifikasi 

sebagai solusi untuk melestarikan daerah aliran sungai tersebut. 

ABSTRACT. The Karang Mumus River, a source of livelihood for the people of Samarinda City, is 
declining in quality. The de-functioning of land and increased development are the main factors 
changing the physical condition of the Karang Mumus River. The research aims to analyze 
changes in land use and topographic conditions in the Karang Mumus Stream Subregion (DAS). 
Identification of land cover change using the supervised classification method on the Landsat 8 
image OLI/TIRS in 2018 and 2020. The Karang Mumus River subregion has a height variation of 
0 to 255 mdpl, with the majority matching the contours of the slopes and flats. The Aluvium 
Formations, Balikpapan Formations, Kampung Baru Formations, and Pulau Balang Formations 
primarily comprised the research area. Additionally, layers of quarantine sandstone intersected 
with coal content in all but the Aluvium Formation. The podsolic soil type, characterized by its 
red and yellow hues, emerges as the most dominant and is particularly susceptible to erosion. 
Analysis indicates that some of the increased land uses are shrubs, crop forests, and dry land 
farming mixed with bushes, while land use for meadows, mining, open land, and planting has 
declined. This change affects the drainage flow coefficient and reservoir capacity in the Karang 
Mumus Sub-DAS, increasing the potential for flood disasters. We identified reforestation and 
afforestation as solutions to preserve the river stream area. 
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1. PENDAHULUAN 

Isu sumber daya air terus berkembang seiring dengan melonjaknya kerusakan Daerah Aliran Sungai (DAS) di 
Indonesia dan kejadian banjir yang frekuensinya meningkat (BNPB, 2023). Pasca bencana banjir akan meninggalkan 
dampak negatif berupa kerusakan sarana/prasarana dan degradasi lingkungan (Miardini et al., 2016; Rosyidie, 2013). 
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Khusus untuk tujuan jangka panjang, sangat penting dan perlu untuk meminimalkan kerusakan akibat banjir melalui 
tindakan pencegahan atau preventif. Kejadian banjir di Sungai Karang Mumus sering terjadi akibat pengalihfungsian 
lahan dan curah hujan yang ekstrim. Sungai Karang Mumus sebagai penopang kehidupan penduduk disepanjang 
alirannya yang telah mengalami penurunan mutu dan kualitas (Pramaningsih et al., 2020). Sungai Mahakam menjadi 
muara dari Sungai Karang Mumus yang terletak di hilir dan dipengaruhi oleh fenomena pasang surut. Fenomena yang 
terjadi di Sub DAS Karang Mumus dapat diteliti dan dicari jalan keluarnya melalui analisis perubahan penggunaan lahan 
dampaknya terhadap potensi bencana banjir. 

Provinsi Kalimantan Timur memiliki banyak DAS yang rusak dan perlu segera direhabilitasi, antara lain Sub DAS 
Karang Mumus (Daramusseng & Syamsir, 2021; Sukmara et al., 2017). Sungai Karang Mumus adalah cabang dari Sungai 
Mahakam yang membelah Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur. Bendungan Benanga yang terletak di hulu 
Sungai Karang Mumus berfungsi sebagai pengatur banjir di Kota Samarinda. Sub DAS Karang Mumus mengalami 
kerusakan dan degradasi yang ditandai oleh luas daratan yang cukup besar, yaitu 9.106 ha dari total luas DAS sebesar 
32.196,3 ha (Daramusseng & Syamsir, 2021; Pramaningsih et al., 2017).   

Mayoritas penggunaan lahan pada Sub DAS adalah pemukiman padat penduduk. Pemukiman yang terletak di 
sepanjang aliran Sungai Karang Mumus masih menggunakan air sungai untuk memenuhi kebutuhan higiene sanitasi. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2017, air yang digunakan untuk 
keperluan higiene sanitasi harus dipergunakan untuk menjaga kebersihan diri seperti mandi dan menyikat gigi, serta 
mencuci makanan, alat makan, pakaian, dan sebagai bahan baku air minum. Akibatnya, air sungai tercemar oleh limbah 
domestik yang dibuang ke dalam perairan. Pencemaran yang terjadi oleh pemukiman bantaran dan perubahan 
penggunaan lahan merupakan penyebab utama degradasi sungai. Menurut Pasal 24 UU RI Nomor 7 Tahun 2004 
mengenai sumber daya air, individu ataupun organisasi dilarang mencemari atau menghancurkan sumber daya air. 
Tindakan yang diambil oleh masyarakat pada dasarnya mencerminkan budaya yang dipengaruhi oleh berbagai faktor 
seperti lingkungan, sosial, ekonomi dan budaya, termasuk perilaku masyarakat di Samarinda yang tinggal di tepi Sungai 
Karang Mumus. Perilaku ini merupakan manifestasi dari hubungan fungsional manusia dengan lingkungan yang 
mencerminkan budaya. 

Penyebab banjir yang terjadi di Sub DAS Karang Mumus adalah terjadi peningkatan lahan kritis, pendangkalan 
sungai, sampah, berkurangnya kapasitas lebar sungai, intensitas curah hujan yang tinggi dan pengaruh pasang surut di 
muara Sungai Karang Mumus (Mislan et al., 2018; Sundari, 2021). Kawasan kritis di Sub DAS Karang Mumus seluas 
9.106,0 ha atau setara dengan 28,3%. Rusaknya lahan di Sub DAS Karang Mumus disebabkan oleh aktivitas pembukaan 
lahan secara masif seperti illegal logging, tambang batu bara, ekspansi pemukiman, berkurangnya daerah penampungan 
air banjir (rawa), pengambilalihan daerah sekitar sungai dan pengelolaan limbah yang belum optimal (Ramadhani et al., 
2021). Berdasarkan luas lahan kritis yang terus meningkat maka SubDAS Karang Mumus dalam klasifikasi DAS di 
Kalimantan Timur termasuk DAS/Sub DAS yang dipulihkan. 

Penelitian mengenai analisis penggunaan lahan dan topografi di Sub Daerah Aliran Sungai (DAS) Karang Mumus 
menggunakan citra satelit Landsat 8 memiliki urgensi yang sangat penting dalam konteks pemahaman dan pengelolaan 
lingkungan. DAS Karang Mumus memiliki peran krusial dalam menyediakan sumber daya air dan keberlanjutan 
lingkungan bagi penduduk Kota Samarinda. Namun, perubahan dalam penggunaan lahan dan topografi di wilayah ini 
telah menjadi sumber kekhawatiran yang mendalam, terutama dengan adanya peningkatan pembangunan dan 
pengalihan fungsi lahan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan data yang akurat dan luas untuk menganalisis 
perubahan tersebut secara komprehensif. Tujuan utamanya adalah untuk memberikan landasan ilmiah bagi pengambilan 
kebijakan yang tepat dalam pengelolaan dan pelestarian DAS Karang Mumus, serta untuk meminimalkan risiko bencana 
alam, seperti banjir. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya relevan secara akademis, tetapi juga memiliki implikasi 
praktis yang besar dalam upaya menjaga keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan masyarakat setempat. 
 
2. METODE 

2.1. Perubahan Tutupan Lahan 

Metode yang digunakan dalam menentukan penggunaan lahan di lokasi penelitian dilakukan dengan metode 
supervised classification pada citra Landsat 8 OLI/TIRS yang berasal dari United Stated Geological Survey (USGS) Earth 
Explorer (Septiani et al., 2019). Wilayah penelitian terletak di area Sub DAS Karang Mumus yang membentang sepanjang 
37,65 km, dari pertemuan Sungai Mahakam hingga Bendungan Benanga. Pengolahan Citra Landsat 8 menggunakan 
Software ArcGIS dan dipotong sesuai dengan bentuk wilayah penelitian untuk menyederhanakan area penelitian yang 
awalnya mencakup path dan row area Provinsi Kalimantan Timur. Hal ini dilakukan agar citra dapat difokuskan pada 
penelitian yang akan dilakukan di area Sub DAS Karang Mumus. 
 
2.2. Koreksi Radiometrik Citra Satelit 

Pengoreksian radiometrik bertujuan untuk memperbaiki kualitas visual citra dan menyesuaikan nilai piksel yang 
tidak sesuai dengan nilai pantulan spektral objek yang sebenarnya. Persamaan 1 (Chander et al., 2009), yang digunakan 
untuk pengoreksian radiometrik adalah sebagai berikut. 

 
𝑷 = 𝑴𝒑 𝒙 𝑸𝒄𝒂𝒍 + 𝑨𝒍 (1) 
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Keterangan: Mp merupakan nilai reflectan multi band; Qcal adalah nilai piksel (DN)/ and pada citra; dan Al merupakan  
     nilai reflectan add band. 

 
2.3. Pengolahan Data 

Pada umumnya, citra Landsat 8 harus dilakukan koreksi radiometrik pada level atmosfer karena citra yang 
dihasilkan rentan terhadap kesalahan radiasi akibat hamburan atmosfer. Dalam penelitian ini, pengoreksian atmosfer 
dilakukan menggunakan metode Dark Object Substraction (DOS). DOS mengasumsikan bahwa nilai digital obyek tergelap 
di permukaan bumi haruslah nol, namun kenyataannya nilai digital pada masing-masing band di sebuah citra satelit 
tidak selalu nol. Pengoreksian atmosfer dengan metode Dark Object Substraction (DOS) menggunakan Persamaan 2 
(Ekadinata et al., 2008) sebagai berikut: 
 

𝑫𝑶𝑺 = 𝑩𝒂𝒏𝒅 − (𝒎𝒆𝒂𝒏 − (𝟐 𝒙 𝒅𝒆𝒗𝒊𝒂𝒔𝒊)) 
 

Keterangan: Band merupakan saluran pada citra; Mean adalah nilai rata-rata; Deviasi adalah nilai standar deviasi. 
Metode yang digunakan untuk mengklasifikasikan penutup lahan adalah maximum likelihood, minimum distance, k-

means dan ISODATA. Maximum likelihood classification (MLC) memperoleh nilai probabilitas maksimum dan digunakan 
untuk menghasilkan klasifikasi dengan memperhitungkan area pelatihan (Sampurno & Thoriq, 2016). Riset serupa yang 
dilakukan menunjukkan maximum likelihood menghasilkan nilai akurasi rata-rata sebesar 85,04%, 94,04%, dan 99,61% 
pada wilayah penelitian berkarakteristik heterogen (Muhammad et al., 2016; Yousefia et al., 2015). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Kondisi Sub DAS Karang Mumus 

Secara administratif, wilayah Sub DAS Karang Mumus berada di 2 (dua) kabupaten/kota yaitu mayoritas terletak 
di Kota Samarinda dan sebagain kecil di Kabupaten Kutai Kartanegara (Gambar 1a.). Di Kota Samarinda, sebagian besar 

terletak di Kecamatan Samarinda Utara dan sedikit di Kecamatan Sungai Pinang, Samarinda Ulu, Samarinda Ilir, 
Samarinda Kota, dan Sambutan. Pada wilayah Kabupaten Kutai Kartanegara, keseluruhannya terletak di Kecamatan 

Muara Badak (Ramadhani et al., 2021). 

 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 1. a) Peta Administrasi Sub DAS Karang Mumus; dan b) Peta Sub DAS Karang Mumus 
 

Sub DAS Karang Mumus memiliki luas 317,42 km2 atau 31,742 ha dengan keliling sebesar 103,26 km. Bentuk aliran 
sungai adalah radial atau menyebar yang mana menyerupai kipas. Hal ini menyebabkan aliran air yang berasal dari 
beberapa anak sungai dapat terkontraksi pada satu titik tertentu dan mengakibatkan banjir besar pada pertemuan anak-

(2) 
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anak sungainya. Sub DAS Karang Mumus memiliki 20 Sub-Sub DAS (SSD) (Gambar 1b.) yang dapat dikelompokkan 
menjadi kelompok SSD di bagian hulu (10 SSD) dengan luas 190,70 km2 (60,31%), kelompok SSD di bagian tengah (9 
SSD) dengan luas 101,96 km2, dan kelompok SSD di bagian hilir (1 SSD) dengan luas 23,56 km2. Aliran Sub DAS Karang 
Mumus memiliki panjang 37,65 km yang terdiri atas bagian hulu, tengah hilir, yaitu: bagian hulu sepanjang 20,66 km 
atau sebanyak 54,86%, aliran tengah sepanjang 10,05 km dengan presentase 26,68%, dan bagian hilir sepanjang 6,95 km 
atau 18,45% dari aliran utamanya. 

Berdasarkan pembentukan geomorfologi pada kondisi topografi, kemiringan lereng, geologi, dan jenis tanah di Sub 
DAS Karang Mumus sangat bervariasi. Variasi elevasi pada wilayah penelitian yaitu antara 0 mdpl hingga 255 mdpl 
dengan elevasi rata-rata 45,33 m, dengan mayoritas elevasi 0-25 m (31,51%) dan 25-50 m (31,31%) yang mendominasi. 
Pada Gambar 2a., menunjukkan wilayah selatan lebih landai dan berelevasi rendah kemudian di wilayah barat dan utara 
garis kontur cenderung kompleks. Kemiringan lereng pada Sub DAS Karang Mumus didominasi dengan topografi landai 
yang mana 43,81% wilayahnya berada pada kelas lereng 8-15%. Wilayah dengan klasifikasi datar (0-8%) sebesar 21,83%, 
selebihnya termasuk dalam kelas agak curam, curam dan sangat curam (21,83%) (Gambar 2b.). Formasi geologi pada 
gambar Gambar 2c., yang tersebar di wilayah penelitian adalah Formasi Kampung Baru (35,48), Formasi Balikpapan 

(28,80%), Formasi Aluvium (25,86%), dan Formasi Pulau Balang (9,87%). Kondisi formasi yang ada merupakan 
perselingan batu pasir kuarsa, batu pasir yang memiliki sisipan batubara. Adapun komposisi tanahnya mayoritas adalah 
podsol berwarna merah kuning dan rentan erosi tertelak pada bagian tengah (Gambar 2d.). Pada bagian utara jenis tanah 
adalah kompleks podsol berwarna merah kuning latosol dan litosol, hanya sedikit pada sisi barat daya tanah berjenis 
organosol humus. 

 
(a) 

 
(b) 
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(c) 

 
(d) 

Gambar 1. Kondisi Geomorfologi Sub DAS Karang Mumus, a) Peta Kemiringan Lereng; dan b) Peta Topografi;  
c) Peta Geologi; dan d) Peta Jenis Tanah 

 
3.2. Penggunaan Lahan di Sub DAS Karang Mumus 

Hasil pengolahan citra yang tersedia dan digunakan data Landsat 8 Tahun 2018 dan Tahun 2020. Luas Sub DAS 
Karang Mumus sekitar 31.742,68 Ha atau 317,428 km2.  Penggunaan lahan terbagi atas 13 jenis di Sub DAS Karang Mumus, 
yang terluas adalah semak/belukar, diikuti permukiman, pertanian lahan kering campur semak, kemudian yang terkecil 
adalah tubuh air. Data penggunaan lahan Tahun 2018 dan 2020 disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 2. Penggunaan Lahan di Sub DAS Karang Mumus Tahun 2018 dan 2020 

Penggunaan Lahan 2018 (Ha) 2020 (Ha) 

Bandara 194,58 200,60 
Semak/Belukar 15.533,49 16.227,53 

Hutan Lahan Kering Sekunder 287,62 287,62 
Hutan Tanaman 3.455,37 3.838,77 
Lahan Terbuka 331,63 78,21 

Pemukiman 5.039,24 4.112,34 
Perkebunan 237,87 169,47 

Pertambangan 1.303,53 925,68 
Pertanian Lahan Kering 353,26 373,32 

Pertanian Lahan Kering Campur Semak 3.725,84 4.270,91 
Rawa 333,48 333,48 
Sawah 911,36 889,36 

Tubuh Air 35,40 35,40 
JUMLAH 31.742,68 31.742,68 

Sumber: Pengolahan Citra LANDSAT tahun 2018 dan tahun 2020 

 
Berdasarkan Tabel 1., penggunaan lahan yang mengalami peningkatan adalah bandara, semak/belukar, hutan 

tanaman dan pertanian lahan kering campur semak. Disisi lain, sawah, pertambangan, lahan terbuka dan perkebunan 
mengalami penyempitan dan pengurangan luasan (Gambar 3a. dan 3b.). Perubahan penggunaan lahan tersebut sangat 
berpengaruh terhadap koefisien aliran limpasan dan besarnya resapan air di Sub DAS Karang Mumus. Tutupan lahan 
dengan data citra satelit Landsat 8 OLI/TIRS juga dapat dianalisis dengan berbagai metode. Salah satu metode yang 
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umum digunakan adalah dengan analisis Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) dengan berfokus pada indeks 

kerapan vegetasi (Nurul et al., 2021). 

 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 3. a) Peta Penggunaan Lahan Tahun 2018; b) Peta Penggunaan Lahan Tahun 2020 

 
Koefisien air limpasan akan semakin meningkat jika penggunaan lahan yang berkembang cenderung kedap air 

sehingga air yang masuk ke tanah semakin berkurang.  Kecenderungan ini akan semakin terwujud dikarenakan 
perluasan lahan untuk permukiman dan cadangan perkebunan bedasarkan Pola Ruang di Sub DAS Karang Mumus 
periode 2016-2036 cukup luas (Gambar 4.). Perubahan penggunaan lahan dapat mengubah perilaku air atau 

karakteristik hidrologi dalam hal ini limpasan permukaan (Darwin et al., 2021). Perhitungan koefisien limpangan Tahun 

2021 di Sub DAS Karang berdasarkan jenis penggunaan lahan dan jenis tanahnya. Hasilnya koefisien limpasan komposit 
untuk rata-rata di Sub DAS Karang Mumus adalah 0,51. 

Beberapa penelitian analisis perubahan tutupan/penggunaan lahan terhadap kondisi debit aliran DAS diantaranya 

adalah Paimin et al. (2012), menyatakan bahwa makin luas kawasan hutan di daerah aliran sungai, maka tingkat 

kekeruhan semakin rendah.  Pengaruh tersedianya kawasan hutan mencapai titik hampir konstan antara 31%-35% 
terhadap tingkat kekeruhan air sungai. Kondisi terkini air di Sub DAS Karang Mumus terlihat kotor, keruh, sebagian 
berwarna hitam, dan berbau disebabkan dengan sampah dan limbah rumah tangga pemukiman yang terletah di bantaran 

sungai (Daramusseng & Syamsir, 2021; Diansyukma et al., 2021; Pramaningsih et al., 2017). 

Luasan jenis penggunaan lahan juga berpengaruh terhadap debit puncak yaitu berpengaruh sebesar 32,4%, yang 

didominasi oleh lahan kosong serta terbangun (Fauzi et al., 2018). Hal ini berkaitan dengan kemampuan lahan untuk 

menyerap air permukaan. Perubahan penggunaan lahan menjadi lahan kosong maupun terbagun atau pemukiman akan 

meningkatkan debit sungai (Dharma et al., 2021; Nugroho et al., 2018). Peningkatan debit akan menjadi penyebab potensi 

luapan sungai yang kemudian menjadi bencana banjir. Faktor lain yang juga berpengaruh selain perubahan penggunaan 
lahan adalah kualitas hidrologi sungai yang semakain menurun serta kapasitas sungai akibat penumpukan sampah dan 
limbah rumah tangga. 

Terkait dengan keberadaan hutan, Pudjiharta (2008) berpendapat bahwa faktor-faktor seperti curah hujan, sifat 
tanah, geologi dan kemiringan lereng mempengaruhi fungsi hutan dalam hidrologi banjir. Dengan kata lain, pengelolaan 
dan pelestarian hutan sangat dibutuhkan untuk menjaga kelestarian DAS dan memitigasi bencana. Hal ini sejalan dengan 
pendapat para ahli yang menyatakan peranan tutupan lahan hutan berpengaruh dalam mengatur tata air pada DAS 
berlaku pada luasan sempit (<100 km2), luasan sedang (100 km2-500 km2), tetapi tidak berlaku untuk DAS dengan luasan 

>500 km2 (FAO, 2005; Kiersch, 2001; Salleh et al., 2013). Pada luasan DAS sedang, peranan paling dominan adalah 

eksistensi hutan untuk menjaga keberlangsungan DAS. Aksi reboisasi dan penghutanan kembali (afforestation atau 
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reforestation) sebaiknya dilaksanakan pada DAS maupun sub DAS yang berkontribusi dan dalam kondisi buruk dalam 

menjaga tata air DAS. Sub DAS Karang Mumus dengan luasan 317,42 km2 termasuk dalam luasan sedang, sehingga aksi 
penghutanan kembali menjadi sebuah urgensi terutama pada lahan kosong dan lahan kritis.  

 

 
Gambar 4. Peta Pola Tata Ruang Sub DAS Karang Mumus Tahun 2016-2036 

 
Perubahan tata guna lahan dalam pengembangan wilayah perkotaan tentunya mutlak dan tidak dapat 

terhindarkan, fenomena deforestasi hutan yang berubah menjadi permukaan kedap berupa perumahan, jalan-jalan, 
tempat parkir, bandara, dan  sebagainya. Dampak yang nyata adalah peningkatan kejadian serta intensitas bencana 
banjir. Dampak perubahan tutupan lahan secara besar-besaran dapat dilihat pada perubahan fungsi hidrologi DAS yang 
dimulai dari berkurangnya intensitas curah hujan regional kemudian diikuti oleh hasil dan kualitas air DAS. 

Hasil studi jangka panjang yang dilakukan di berbagai wilayah dunia menunjukkan bahwa peningkatan jumlah 
aliran air disebabkan oleh: 1) Hutan ditebangi atau berkurangnya tutupan vegetasi secara signifikan; 2) Berubahnya jenis 
vegetasi dari tanaman yang berakar dalam menjadi tanaman berakar dangkal; dan 3) Vegetasi tutupan lahan berubah 
menjadi tanaman dengan tingkat intersepsi yang lebih rendah (Bosch & Hewlett, 1982; Hibbert, 1983). Tutupan lahan 
semak belukar dan pertanian lahan kering campur semak meningkat secara signifikan di Sub DAS Karang Mumus  
(Tabel 1.), hal ini dapat meningkatkan jumlah aliran air karena vegetasi tutupan lahan memiliki intersepsi yang rendah. 
Hubungan pembalakan hutan, perubahan jenis vegetasi hutan dan air larian di daerah tropis belum banyak diketahui, 
disebabkan penelitian tentang simulasi daerah tangkapan air dalam hubungannya dengan aliran belum banyak 
dilakukan termasuk yang terkait dengan perubahan iklim. 
 

4. SIMPULAN 

Penggunaan lahan antara Tahun 2018 hingga Tahun 2020 di Sub DAS Karang Mumus mengalami perubahan. 
Walaupun tidak signifikan pada semua kelas tutupan lahan namun meningkatnya tutupan lahan berupa semak belukar 
dan pertanian lahan kering campur semak menyebabkan semakin berkurangnya tingkat intersepsi yang lebih rendah 
daripada hutan primer. Perubahan penggunaan lahan tersebut sangat berpengaruh terhadap koefisien aliran limpasan 
dan besarnya resapan air di Sub DAS Karang Mumus. Hasilnya koefisien limpasan komposit untuk rata-rata di Sub DAS 
Karang Mumus adalah 0,51. Jenis penggunaan lahan yang mengalami penyempitan diantaranya adalah sawah, 
pertambangan, lahan terbuka dan perkebunan namun tidak berdampak signifikan. Kondisi topografi di Sub DAS Karang 
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Mumus adalah landai dan datar dengan rata-rata elevasi pada ketinggian 45,33 mdpl. Formasi Aluvium mendominasi 
namun formasi lainnya terdiri dari perselingan batubapasir kuarsa dengan sisipan batubara dan komposisi tanahnya 
mayoritas terdiri dari podsolik merah kuning dan rentan terhadap erosi. Laju perubahan penggunaan lahan yang terjadi 
serta kondisi topografi di Sub DAS Karang Mumus dapat meningkatkan potensi bencana banjir di masa depan apabila 
tidak ada perencanaan dan aksi preventif dalam melakukan mitigasi bencana. 
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